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Abstrak 

 

Kondisi yang terjadi saat ini kebanyakan santri yang sudah mahir 

membaca, menulis, dan tartil dalam membaca Alquran, akan tetapi masih 

banyak yang tidak mampu memahami I’rab al-Qur’an. Keadaan  ini 

tentunya bermuara pada proses pembelajaran ilmu Nahwu dan 

pembelajaran al-Quran di laksanakan secara terpisah sehingga keduanya 

tidak saling menyapa. Penelitian ini berupaya menjelaskan tentang 

penerapan Teknik Syahid dalam pembelajaran Ilmu Nahwu terintegrasi 

dengan al-Qur’an berdasarkan pemikiran Syekh Muhammad Kasyful 

Anwar al-Banjari. Analisa didasarkan pada kerangka teori mengenai 

evaluasi pembelajaran al-Quran yang dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan MDT Sullamus saniyah Desa 

Bincau Martapura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Teknik Syahid diterapkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran ilmu 

Nahwu dengan mengambil  pada contoh ayat al-Qur’an yang sering dibaca, 

seperti al-Fatihah dan surah-surah lainnya yang sering dibaca sehingga 

akan membantu dalam mengingat bentuk kalimat dan memudahkan dalam 

memahami pesan al-Qur’an. 

Kata Kunci: Konsep, Ilmu Nahwu, Al-Quran 

A. Pendahuluan 

Bahasa Arab adalah bahasa agama Islam, karena fungsi dan peran yang sangat 

penting dalam kehidupan umat Islam. Selain itu Bahasa Arab memiliki nilai sastra yang 

sangat tinggi ketika sesorang dapat memahami seluk beluk tata bahasanya serta 

mendalaminya. Oleh karenanya, hal ini merupakan salah satu alasan mengapa bahasa 

Arab ditakdirkan sebagai bahasa al-Qur'an.  

Firman Allah Q.S. Yusuf: 2 yang berbunyi: 

 اتَ عْقِل وناَالَعَلَك ماْاعَرَبيِّاااااق  رْآنّاااأنَزلَْنَاه ااإِنّاَ

Ayat di atas memberikan pemahaman yang sangat jelas bahwa al-Qur'an 

diturunkan menggunakan Bahasa Arab agar mudah dipahami. Atas dasar itu, 

pembelajaran Bahasa Arab menjadi sangat penting bagi orang yang ingin memahami 



Agama Islam dari sumber aslinya yakni al-Qur'an dan Hadis. Salah satu bagian penting 

dari Bahasa Arab adalah ilmu Nahwu.  

Secara tegas Al’imrithiy menulis dalam gubahan syairnya yang terkenal, 

mengenai peran Nahwu dalam pembentukan makna sebagai berikut: 

 1يفهماالنادونهاالكلام ااإذاِاااااايعلمَااأناأولاااأولىاوالنحو ا

Atas dasar itu, penggunaan aspek kaidah dalam bahasa Arab menjadi perhatian 

utama dalam memahami makna. Tidak mengherankan muncul sebuah konsensus ulama 

yang mengatakan bahwa menguasai Nahwu merupakan sebuah keniscayaan untuk 

memahami seluruh ilmu Agama Islam.2 Pernyataan ini wajar dan dapat diterima, jika kita 

mengarahkan perhatian kepada dua sumber utama agama ini, yakni Alquran dan Hadis 

yang keduanya menggunakan Bahasa Arab. 

Oleh karena betapa pentingnya bahasa Arab bagi kehidupan umat Islam, 

sehinggga  bahasa ini diajarkan di sekolah-sekolah Islam mulai tingkat ibtidaiyah sampai 

perguruan tinggi, dengan menerapkan berbagai macam metode dan tehnik pembelajaran 

untuk mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu teknik yang 

digunakan dalam pembelajaran Nahwu adalah Teknik Syahid. 

Teknik syáhid - sebagaimana yang dikodifikasi oleh KH. Syukri Unus dalam 

bukunya Is'af al-Thalibin, merupakan salah satu pengembangan metode pembelajaran 

deduktif ilmu Nahwu agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak didik. 

Teknik syáhid merupakan hasil pengembangan pembelajaran Nahwu yang  

diperkenalkan oleh seorang ulama dari tanah Banjar yang bernama Syekh M. Kasyful 

Anwar al-Banjari. Beliau adalah salah satu tokoh Mujaddid pendidikan Islam di Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura Kalimantan Selatan, baik dari sisi kurikulumnya 

maupun teknik pembelajarannya. 

Dalam konteks pembelajaran ilmu Nalwu di Kalimantan Selatan - khususnya 

pada beberapa pondok pesantren tradisional - teknik 'Syahid' dipandang sebagai teknik 

yang efektif dalam melatih (Drill) dan mengevaluasi penguasaan anak didik terhadap 

kaedah Nahwu yang diajarkan. 

 
1 Syarafuddin al-’Imrithy, Nadzm Al-Ajrumiyah (t.t: Dar ibnu Hazm, 2005), h. 1. 
2 Ibrahim al-Bajury, Fathu Rabb Al-Bariyyah (Jakarta: Dar Al-kutub Al-Islamiyah, 2008), h. 12. 



Fenomena yang terjadi di kalangan mayoritas santri yang telah cakap membaca, 

menulis, dan fasih membaca Alquran, bahkan sebagian mereka telah selesai menghafal 

al-Qur’an, akan tetapi mereka tidak terbiasa mengaplikasikan Ilmu Nahwu pada waktu 

berhadapan dengan al-Qur’an, sehingga pada akhirnya muncul perasaan canggung dan 

pesimis untuk memasuki pembahasan ini. Kenyataan ini sungguh memprihatinkan dan 

mendesak untuk segera dibenahi dengan memberikan pemahaman sejak dini pembahasan 

secara tuntas “isi” al-Qur’an dari sudut pandang Ilmu Nahwu. 

Menurut Mujib, permasalahan di atas bermuara pada proses pembelajaran ilmu 

Nahwu dengan pembelajaran al-Quran di laksanakan secara terpisah. Keduanya tidak 

saling menyapa, kurang mewarnai serta kurang maksimal memberikan sumbangsih 

keilmuan. Sejatinya bahasa arab dan al-Quran diumpamakan dua sisi mata uang yang 

tidak dapat dipisahkan dan keduanya akan saling membutuhkan.3 

Atas dasar inilah penulis menawarkan konsep pembelajaran Ilmu Nahwu sejak 

dini yang teritegrasi dengan Alquran melalui Teknik Syahid agar mampu memfungsikan 

al-Qur’an sebagai petunjuk dalam kehidupan umat Islam melalui pendekatan pemahaman 

terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab dalam ilmu Nahwu. 

TEKNIK SYAHID DALAM PEMBELAJARAN NAHWU 

Syahid merupakan term dipakai dalam beragam makna pada pembelajaran Nahwu. 

Namun yang dimaksud disini adalah sebuah Teknik yang digunakan  melatih (drill) dan 

mengevaluasi penguasaan santri/anak didik dalam penguasaan kaidah ilmu Nahwu.  

Istilah syahid, terambil dari judul kolom awal pada tabel latihan yang nantinya diisi 

dengan kata-kata yang pada dasarnya merupakan bagian dari rangkaian yang utuh dari 

sebuah kalimat.4 

Disebut Syahid, karena apabila dilihat secara historis, pada dasarnya - khususnya 

bagi penutur asli Bahasa Arab – Ilmu Nahwu merupakan ilmu yang berisi kaidah 

merangkai dan memberi baris akhir setiap kata (meng-l'rab), yang dibuat berdasarkan 

kelaziman penggunaannya oleh komunitas masyarakat yang dianggap masih asli bahasa 

Arabnya, dan belum terinterperensi oleh bahasa lain yang serumpun. Karena 

pengkodefikasian kaidah Nahwu, bertujuan untuk mempermudah analogisasi (Qiyas) 

 
3 Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), h. 131. 
4 Ahmad Ruyani, Dzakhirah Al-Anwar (Martapura: al-Ma’had Darussalam, 2010), h. 2-8. 



penggunaan baris yang sudah lazim digunakan di daerah pedalaman Arab (Badui), 

sehingga dapat dirasakan persamaan tanda identitas setiap kata yang memiliki kesamaan 

kedudukan. Seperti suatu fi'il mâdhi dengan fi'il mâdhi lainnya, fi'il mudhâri' dengan fi 'il 

mudhâri' lainnya, fâ'il dengan få'il lainnya. 

Jadi, penggunaan istilah Syahid, merupakan kata-kata yang sudah lazim digunakan 

dalam teks Arab dan dapat dijadikan sebagai contoh kata dan bukti benarnya suatu kaidah 

Nahwu dalam tataran praktis bahasa lisan, Iebih-lebih dalam teks tertulis. 

Teknik syahid, adalah bentuk inovasi teknik pembelajaran Nahwu dalam bentuk 

tabulasi. Teknik tersebut digunakan agar dalam proses pelatihan penguasaan kaidah lebih 

menarik perhatian santri sekaligus menumbuhkan tantangan, yang pada kesehariannya 

terbiasa disuruh untuk menghafal teks kaidah dalam bentuk uraian.5 

Dalam pembelajaran Ilmu Nahwu dengan menerapkan Tehnik Syahid seorang guru 

harus menyiapkan waktu yang cukup luas dalam prosesnya, hal ini dikarenakan sangat 

kompleks dan terperincinya pembahasan Teknik Syahid dalam menjelaskan satu kalimat 

bahasa Arab. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh tabel dibawah ini: 

CONTOH PENERAPAN TEKNIK SYAHID ILMU NAHWU 

TERINTEGRASI DENGAN AL-QUR’AN SURAH AL-FATIHAH DALAM  

KITAB IS’AAF AL-MUBTADIIN FII I’RAB AL-QURAN JUZ 30 

 
حِِْاللِِِبسِْمِِ حِيِِِنِِالرَّ ِِلّلِِِالحَْمْدِ ِ﴾١﴿ِِالرَّ حْـنِِِ﴾٢﴿ِالْعَالمَِيَِِرَبِّ حِيِِِالرَّ ينِِِيوَْمِِِمَالِِِِِ﴾٣﴿ِالرَّ كَِِ﴾٤﴿ِالِّ يََّّ

ِ
كَِِنعَْب دِ ِا يََّّ

ِ
تَعِيِ ِوا ِاهدِنـَـــاِ﴾٥ِ﴿ِنسَ ْ

اطَِ َ اطَِِ﴾٦﴿ِالم س تَقِيَِِالصِّّ ينَِِصَِِ ِ وبِِِغيَِِِعلَيَِهمِِْأنَعَمتَِِالََّّ الِّيَِِوَلَِِيِهمِْعلََِِالمغَض   ِ﴾٧﴿ِالضَّ

حْنِِِاللِِِبسِْمِِ حِيِِِالرَّ ِ﴾١﴿ِِالرَّ  

 الشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش

خفضِحرف الكسرةِعلىِمبني   بِِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 

مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  بالباءِمخفوض الباءِ  ِِاسْمِِ ا سم ا ضافة خفضِ - 

ِأ بتدئ:ِوالتقديرِبهِمفعولِنصبِمحلِفيِفبمحذوِِمتعلقِّوالمجرورِالجار

مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ليهِِمضاف اسْمِِ  ا  ِاللِِ ا سم ال خفضِ - 
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ِ(الل)لِأ ولىِصفة اسْمِِ  حْنِِ ا سم ال خفضِ -  ِالرَّ
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ِ(الل)لِثانيةِصفة اسْمِِ  حِيِِ ا سم ال خفضِ -  ِالرَّ

ِِلّلِِِالحَْمْدِ  ِ﴾٢﴿ِلْعَالمَِيَِاِرَبِّ
ِالشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش
مفردِِا سم ِظاهرةِِضمة  بتداءِ ِالحَْمْدِ  ا سم ال رفعِ - مبتدأ ِ ا 
خفضِحرف الكسرةِعلىِمبني  ِلِِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  باللامِِمخفوض اللام  ِاللِِ ا سم ال خفضِ - 

 
5 Muhammad Syukri Unus, Is’af at-Thalibin (Banjarmasin: Nurul Hidayah, 1990), h. 10-21. 

https://sinta3.kemdikbud.go.id/books?q=juz+30#!


ِلّلِِِكََئِنِ ِالحَْمْدِ :ِوالتقديرِمحذوفِبخبرِمتعلقّانِوالمجرورِالجار
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ِ(الل)لِأ ولىِصفة اللام  ِرَبِِّ ا سم ا ضافة خفضِ - 

السالِِالمذكرِبجمعِملحق ليهِِمضاف رَبِِّ الياءِ  ا  ِالْعَالمَِيَِ ا سم ال خفضِ - 

ِا س تئنافيةِال عرابِمنِلهاِمحلِِّلِوالخبرِالمبتداِ ِمنِالجملة

حْـنِِ حِيِِاِالرَّ ِِ﴾٣﴿ِلرَّ
ِالشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ِ(الل)لِثانيةِصفة اللام  حْنِِ ا سم ال خفضِ -  ِالرَّ
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  (الل)لِثالثةِصفة اللام  حِيِِ ا سم ال خفضِ -  ِالرَّ

ينِِِيوَْمِِِمَالِِِ ِ﴾٤﴿ِالِّ
ِالشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  (الل)لِرابعةِصفة اللام  ِمَالِِِ ا سم ا ضافة خفضِ - 
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ليهِِمضاف مَالِِِ  ا  ِيوَْمِِ ا سم ا ضافة خفضِ - 
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ليهِِمضاف يوَْمِِ  ا  ينِِ ا سم ال خفضِ -  ِالِّ

كَِ يََّّ
ِ
كَِِنعَْب دِ ِا يََّّ

ِ
تَعِيِ ِوا ِِ﴾٥﴿ِنسَ ْ

ِالشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش
منفصلِبارزِضمي الفتحةِِعلىِمبني  مقدّمِِبهِمفعول نعَْب دِ   ك ا سم ا س نادِ مبنِي نصب  يََّّ

ِ
6ِا

مضارعِفعل ظاهرةِِضمة  ِالتجرّدِ  للتجرّدِمرفوع ِنعَْب دِ  فعل النون رفعِ - 
وجوباِمس تتِِضمي ِلضمةاِعلىِمبنيِّ  نِ  ا سم ا س نادِ مبنِي رفعِ فاعل نعَْب دِ  ِنََْ

عطفِحرف الفتحةِِعلىِمبني  ِوَِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 
منفصلِبارزِضمي الفتحةِِعلىِمبني  مقدّمِِبهِمفعول نعَْب دِ   كَِ ا سم ا س نادِ مبنِي نصب  يََّّ

ِ
ِا

مضارعِفعل ظاهرةِِضمة  للتجرّدِمرفوع التجرّدِ  تَعِيِ  فعل النون رفعِ -  ِنسَ ْ
وجوباِمس تتِِضمي الضمةِعلىِمبنيِّ  تَعِيِ   ِنسَ ْ نِ  ا سم ا س نادِ مبنِي رفعِ فاعل ِنََْ

اطَِِاهدِنـَـــا َ ِِ﴾٦﴿ِالم س تَقِيَِِالصِّّ
ِالشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش
أ مرِفعل الياءِحذفِعلىِمبني  الياءِقبول مبنِي - - -  ِاهدِِ فعل 

وجوباِمس تتِِضمي السكونِِعلىِمبنيِّ  دِِاه  ِأ نتَِ ا سم ا س نادِ مبنِي رفعِ فاعل 
متصلِِبارزِضمي السكونِِعلىِمبنيِّ  أ ولِبهِمفعول اهدِِ  ِنَِ ا سم ا س نادِ مبنِي نصب  

مفردِِا سم ِظاهرةِفتحة  ثانِبهِمفعول اهدِِ اطَِ ا سم ال نصب -   َ ِالصِّّ
مفردِِا سم ظاهرةِفتحة  اطَِ)لِصفة اهدِِ  َ (الصِّّ ِالم س تَقِيَِ ا سم ال نصب -  

اطَِ ِِِصَِِ وبِِِغيَِِِعلَيَِهمِِْأنَعَمتَِِينَِالََّّ الِّيَِِوَلَِِعلَيَِهمِِْالمغَض  ِِ﴾٧﴿ِالضَّ
ِالشاهدِ كلمة علامةِ حكِ محل ليش عامل علامةِ ليش
مفردِِا سم ظاهرةِفتحة  اطَِ)لِبدل اهدِِ  َ (الصِّّ اطَِ ا سم ا ضافة نصب -  ِصَِِ
موصولِا سم الياءِعلىِمبني  اطَِ  ليهِِمضاف صَِِ ا  ِِ ا سم ا س نادِ مبنِي خفضِ  ِينَِالََّّ
ماضِفعل السكونِِعلىِمبنيِّ  التاءِقبول مبنِي - - -  ِأنَعَمِْ فعل 
متصلِِبارزِضمي الفتحةِِعلىِمبنيِّ  ِتَِ ا سم ا س نادِ مبنِي رفعِ فاعل أنَعَمِْ 

خفضِحرف السكونِِعلىِمبنيِّ  ِعلََِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 
متصلِِبارزِضمي الكسرةِعلىِمبني  ِ(علََِ)بِمخفوض علََِ  ِهِِْ ا سم ا س نادِ مبنِي خفضِ 

نكرةِِا سم ظاهرةِِكسرة  اطَِ  ينَِ)لِصفة صَِِ ِ ِ(الََّّ ِغيَِِ ا سم ا ضافة خفضِ - 
مفردِِا سم ظاهرةِِكسرة  ليهِِمضاف غيَِِ  ا  وبِِ ا سم ال خفضِ -  ِالمغَض 
خفضِحرف السكونِِعلىِمبنيِّ  ِعلََِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 

 
6 Abdul Lathif Muhammad al-Khathib, Al-Tafshil Fi I’rab Ayat al-Tanzil (Kuwait: Maktabah al-Khathib, 

2015), h. 21. 



متصلِِبارزِضمي الكسرةِعلىِمبني  ِ(علََِ)بِمخفوض علََِ  س نادِاِ  مبنِي خفضِ  ِهِِْ ا سم 
عطفِحرف الفتحةِِعلىِمبني  ِوَِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 

النفيِلتأ كيدِزائدةِحرف السكونِِعلىِمبني  ِلَِ حرفِ عدمية مبنِي - - - 
سالِِمذكرِجمع وبِِ)علىِمعطوف غيَِِ الياءِ  ِ(المغَض  ِّيَِ ا سم ال خفضِ -  ال ِالضَّ

 

Uraian tabel teknik Syahid sebagaimana tersebut di atas sangat jelas memberikan 

gambaran bahwa Teknik ini mampu memberikan penjelasan secara rinci tentang identitas 

kalimat sampai tuntas. Tentu saja pola seperti ini akan sangat membantu para pemula yang 

ingin memperdalam ilmu Nahwu. Bahkan jika Teknik ini mampu diintegrasikan dengan 

al-Qur’an tentunya akan memberikan modal awal dalam memahami pesan-pesan yang 

terkandung di dalamnya. 

PEMBAHASAN TEKNIK SYAHID  

DALAM PEMBELAJARAN NAHWU AL-JURUMIYAH  

BERBASIS AL-QUR’AN 

A. Syahid (الشاهد) 

Kolom pertama ini biasanya diberi judul (الشاهدI) yang secara bahasa mempunyai 

arti menyaksikan dengan mata kepala. Namun yang dimaksud dengan istilah di sini 

adalah  pokok  pembicaraan yang dijadikan pembahasan untuk diuraikan identitas 

kalimatnya secara tuntas melalui pendekatan ilmu Nahwu.  

CONTOH TEKNIK SYAHID KOLOM 1 
 QURAN JUZ 30-MUBTADIIN FII I’RAB AL-IS’AAF AL 7DALAM KITAB 

 بِسْمِااِللهاالرَحْْنِاالرَحِيماِ
يلَافاِ تَاءارحِْلَةاَاإيِلَافِهِماْا﴾١﴿اق  ريَْش االِِِ ا﴾٤﴿ااخَوْف اامِّناْاوَآمَنَ ه مااج وع اامِّنااأَطْعَمَه مااالَذِيا﴾٣﴿االبَْ يْتاِاهَذَاارَباَاف اَلْيَ عْب د وااا﴾ا٢﴿اوَالصَيْفاِاالشِّ

يلَافاِ  ﴾١﴿اق  ريَْش االِِِ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 حرفاخفضا مبنياعلىاالكسرةا - - - مبني عدامية حرف ل  
 اسمامفردا كسرةاظاهرة اللام ممخفوضاباللا - خفض اضافة اسما إيِلَافاِ

 اسمامفردا كسرةاظاهرة إيِلَافاِ مضافااليها - خفض تنوين اسما ااق  ريَْش اا
االأتاا(افَ لْيَ عْب د واالجاراوالمجرورامتعلقابا)

تَاءارحِْلَةاَاإيِلَافِهِماْ ا﴾ا٢﴿اوَالصَيْفاِاالشِّ
يلَاف(ا - خفض اضافة اسما إيِلَافاِ افردااسمامااكسرةاظاهرةالابدلامناا)لِِِ

اضميرابارزامتصلاامبنياعلىاالسكونا إيِلَافاِامضافااليهااخفضامبني إسناد اسما هِماْ
ااسمامفرداافتحةاظاهرةاا إيِلَافاِابهامفعولاا-انصبااضافةااسما ارحِْلَةاَ

 
7 Masruddin, Is’aaf Al-Mubtadiin Fii I’rab Al-Quran Juz 30, vol. 30 (Malang: Literasi Nusantara, 2020), 

h. 271. 
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تَاء ااسمامفردااكسرةاظاهرة ارحِْلَةاَامضافااليهاا-اخفضاالاااسما الشِّ
اعطفااحرفامبنياعلىاالفتحةا -ا-ا-امبنياعداميةاحرف واَا

ااسمامفردااكسرةاظاهرة واَااعطفا-اخفضاالاااسماااالصَيْف
ا

ا﴾٣﴿االبَْ يْتاِاهَذَاارَباَافَ لْيَ عْب د واا
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 مبنياعلىاالفتحةا - - - مبني عدامية حرف فاَ
حرفاالواقعةافىاا

 جواباالشرطا
 جزما)لماالأمر(احرفا رةامبنياعلىاالكس - - - مبني عدامية حرفالاْ

 الخمسةااأفعال النونااحذف لماالأمرا لماالأمرابامجزوم - جزما ياء فعل يَ عْب د وا
امتصلاابارزاضميراالسكونااعلىامبني يَ عْب د واافاعلارفعامبنياإسنادااسما واو

انعمةااأظهرافإنهاالِيلافهمادوهافليعبانعمةالأيةايعبدوهاالماإنا:اأيافىامحلاجزماجواباالشرطاالمقدرالجملةامناالفعلاوالفاعلا
ااسمامفرداافتحةاظاهرةاا يَ عْب د واابهامفعولاا-انصبااضافةااسماااارَباَ
اإسماإشارةااالسكونااعلىامبني اارَباَامضافااليهااخفضامبنياإسنادااسما اهَذَا

ااسمامفردااكسرةاظاهرة اارَباَااابدلاهَذَاا-اخفضاالاااسما االبَْ يْتاِ
ا

ا﴾٤﴿اخَوْف اامِّناْااوَآمَنَ ه ماج اوع اامِّنااأَطْعَمَه ماالَذِي
 الموصولاااسم مبنياعلىاالكسرةا - - - مبني عدامية حرفاالَذِي
 ااماضافعل الفتحةااعلىامبني - - - مبني التاءاقبول فعل أَطْعَماَ
 جوازااامستترااضمير الفتحةااعلىامبني أَطْعَماَ فاعل رفع مبني إسناد اسما هو

ااامناالِعراباصلةاالموصولاالَذِيالجملةامناالفعلاوالفاعلالامحلاله
امتصلاابارزاضميرامبنياعلىاالسكونا أَطْعَماَامفعولابهاانصبامبنياإسنادااسما ه م
اااالخفضاحرفامبنياعلىاالسكونا -ا-ا-امبنياعداميةاحرف مِّنا

ااسمامفردااكسرةاظاهرة مناامخفوضابمناا-اخفضاتنوينااسما اج وع ا
ا( أَطْعَماَالجاراوالمجرورامتعلقابا)

احرفاعطفاامبنياعلىاالفتحةا -ا-ا-امبنياعداميةاحرف واَ
اااماضافعلاالفتحةااعلىامبني -ا-ا-امبنياالتاءاقبولافعل آمَناَ
اجوازااامستترااضميراالفتحةااعلىامبنياآمَناَافاعلارفعامبنياإسنادااسما هو

اأَطْعاَماَاالجملةامناالفعلاوالفاعلالامحلالهاامناالِعرابامعطوفةاعلىاجملةاصلةاالموصول
امتصلاابارزاضميرامبنياعلىاالسكونا آمَناَامفعولابهاانصبامبنياإسنادااسما ه م
اااالخفضاحرفامبنياعلىاالسكونا -ا-ا-امبنياعداميةاحرف مِّنا

ااسمامفردااكسرةاظاهرة مناامخفوضابمناا-اخفضاتنوينااسما اخَوْف ا
ا( آمَناَالجاراوالمجرورامتعلقابا)

 

B. Kalimat (كلمة) 

Kolom kedua diberi judul dengan Kalimat (كلمة). Kolom ini merupakan sebuah  

identitas tentang  jenis kata (كلمة)  yang ada pada kolom Syahid (الشاهد (. Kalimat adalah 



suatu lafaz mufrad (kata) yang menunjukkan suatu makna. Isian dari kolom ini adalah 

salah satu dari bentuk kata dalam bahasa Arab yakni isim, fi'il dan huruf. Hal ini sesuai 

dengan pembagian kalam yang disebutkan dalam al-Jurumiyah sebagai berikut: 

 لمعنیِجاءِوحرفِِوفعلِاسمِثلاثةِِوأ قسامه

KOLOM 2 8CONTOH TEKNIK SYAHID 
 بِسْمِااِللهاالرَحْْنِاالرَحِيماِ

ابِالدِّينِاأرَأَيَْتَاالَذاِ اعَلَىاطعََامِاالْمِسْكِيِناا﴾٢﴿فَذَلِكَاالَذِيايدَ عُّااليَْتِيمَاا﴾١﴿ياي كَذِّب  الَذِينَاه مْاعَناصَلَاتِِِمْااا﴾ا٤﴿فَ وَيْلٌاللِّْم صَلِّيَناا﴾٣﴿وَلَايََ ضُّ
ا﴾٧﴿وَيََنَْ ع ونَاالْمَاع ونَاا﴾٦﴿الَذِينَاه مْاي  راَؤ ونَاا﴾٥﴿سَاه ونَا

ابِالدِّينِاأرَأَيَْتَا  ﴾١﴿الَذِياي كَذِّب 
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 حرفااستفهاما مبنياعلىاالفتحةا - - - مبني عدامية حرف أاَ
 فعلاماض مبنياعلىاالسكونا - - - مبني قبولاالتاء فعلاا رأََياْ
 صلاضميرابارزامت مبنياعلىاالفتحةا رأََياْ فاعل رفع مبني إسناد اسمااتاَ

االجملةامناالفعلاوالفاعلالامحلالهاامناالِعراباإبتدائية
 اسماموصولا مبنياعلىاالسكونا أَرأَيَْتَ  مفعولابها نصب مبني إسناد اسمااالَذِي

مرفوعالتجردهامناا - رفع الياء فعلاي كَذِّب ا
 الناصبااواالجازما

فعلاالمضارعا ضمةاظاهرةا التجرد
 صحيحاالآخرا

 ضميرامستتراجوازاا مبنياعلىاالفتحةا يُكَذ  بُ  فاعل رفع مبني إسناد اسما هو
االجملةامناالفعلاوالفاعلالامحلالهاامناالِعراباصلةاالموصولاالَذِي

 حرفاخفضا مبنياعلىاالكسرةا - - - مبني عدامية حرفاباِ
 اسمامفردا كسرةاظاهرة الباء امخفوضابالباء - خفض الا اسمااالدِّيناِ

ا( كَذِّب االجاراوالمجرورامتعلقابا)ي ا
ا﴾ ٢﴿فَذَل كَ الَّذ ي يدَعُُّ اليَْت يمَ 

 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا
 فاءاالفصيحة مبنياعلىاالفتحةا - - - مبني عدامية حرف فاَ
 اسماإشارةا مبنياعلىاالسكونا إبتداء امبتداءا رفع مبني إسناد اسمااذَا
اللبعدحرفااسرامبنياعلىاالكا-ا-ا-امبنياعداميةاحرفالاِ
اخطاباحرفاامبنياعلىاالفتحةاا-ا-ا-امبنياعداميةاحرفاااكاَ

 اسماموصولا مبنياعلىاالسكونا مبتدأ خبرامبتدأ رفع مبني إسناد اسمااالَذِي
افَذَلِكَاالَذِيافىامحلاجزماجواباالشرطاالمقدر:اأياإناطلبتاعلمهالجملةامناالمبتدأاوالخبرا

لتجردهامنااامرفوع - رفع الياء فعلايدَعُُّ 
 الناصبااواالجازما

فعلاالمضارعا ضمةاظاهرةا التجرد
 صحيحاالآخرا

 ضميرامستتراجوازاا مبنياعلىاالفتحةا يدَعُُّ  فاعل رفع مبني إسناد اسما هو
االجملةامناالفعلاوالفاعلالامحلالهاامناالِعراباصلةاالموصولاالَذِي
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 اسمامفردا اهرةاافتحةاظا يدَعُُّ  بهامفعولا - نصب الا اسما اليَْت يمَ 
اعَلَىاطعََامِاالْمِسْكِيِنا ا﴾ا٣﴿وَلَايََ ضُّ

 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا
احرفاعطفاامبنياعلىاالفتحةاا-ا-ا-امبنياعداميةاحرف وَ 

 حرفانفيا مبنياعلىاالسكونا - - - مبني عدامية حرف لََ  
مرفوعالتجردهامناا - رفع الياء فعل يََُضُّ 

 بااواالجازماالناص
فعلاالمضارعا ضمةاظاهرةا التجرد

 صحيحاالآخرا
اضميرامستتراجوازااامبنياعلىاالفتحةاايََُضُّ افاعلارفعامبنياإسنادااسما هو

ايدَعُُّ  االجملةامناالفعلاوالفاعلالامحلالهاامناالِعرابامعطوفةاعلىاجملةاصلةاالموصول
الخفضاااحرفاالسكونا علىامبني -ا-ا-امبنياعداميةاحرفاعَلَي
ااسمامفردااكسرةاظاهرة عَلَياعَلَيامخفوضابا-اخفضااضافةااسمااطعََام  

ااسمامفردااكسرةاظاهرة طعََام  امضافااليهاااخفضاالاااسمااالْم سْك ين  
( الجاراوالمجرورامتعلقابا)  يََُضُّ

 ﴾٤﴿فَ وَيْلٌ ل  لْمُصَل  يَن  
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

ا9فاءاالفصيحةامبنياعلىاالفتحةا - -ا-امبني اميةعد حرف فاَ
 اسمامفردا ضمةاظاهرةا بتداءاإ مبتداءا - رفع تنوين اسما وَيْلٌ 
 حرفاخفضا مبنياعلىاالكسرةا - - - مبني عدامية حرفال  

 جمعامذكراسالما الياء ل ابلمخفوضا - خفض الا اسماالْمُصَل  ين ا
 مبتداءااالالجاراوالمجرورامتعلقابمحذوفاخبرا

اخبرالامحلالهاامناالِعراباإستئنافيةاالمبتداءااوالإالجملةامنا
ا﴾٥﴿الَذِينَاه مْاعَناصَلَاتِِِمْاسَاه ونَا

اليشاعلامةاعاملاليشامحلااحكمااعلامةاكلمةااالشاهدا
بالصفةاااوضفمخاخفضامبنياإسنادااسمااالَذِينَاا

اللِّْم صَلِّيَناا
اموصولاااسماالياءاعلىامبنيالاِ

 ضميرابارزامنفصلا مبنياعلىاالسكونا إبتداء مبتداء رفع مبني إسناد اسمااه ماْ
احرفاالخفضاامبنياعلىاالسكوناا-ا-ا-امبنياعداميةاحرفاعَن
ااسمامفردااكسرةاظاهرةاعَنامخفوضابعَناا-اخفضااضافةااسمااةاصَلَاا

ا(تعلقابا)سَاه وناالجاراوالمجرورام
اضميرابارزامتصلاامبنياعلىاالسكونااةاصَلَااامضافااليهااخفضامبنياإسنادااسمااهِمْا

اجمعامذكراسالمااواوامبتداءاخبرامبتداءاا-ارفعانوناااسمااسَاه ونا
اصلةاالموصولااخبرالامحلالهاامناالِعرابالمبتداءااوالإالجملةامنا

ا
ا﴾ ٦﴿الَّذ ينَ هُمْ يُ رَاؤُونَ  

اليشاعلامةاعاملاليشامحلااحكمااعلامةاكلمةااالشاهدا
اموصولاااسماالياءاعلىامبنيالاِبالصفةاااضوفمخاخفضامبنياإسنادااسمااالَذِينَاا

 
 فويل كذلك لأمرا كان افإذ أو فويل لصفاتا بهذه متصف أنه علمت  اإذ أي  9



اللِّْم صَلِّيَناا
اضميرابارزامنفصلاامبنياعلىاالسكونااإبتداءامبتداءارفعامبنياإسنادااسمااه ماْ

اامناالتجردهاامرفوعا-ارفعاياءافعلايُ رَاؤُونَ 
اماالجازاااواالناصب

االخمسةااأفعالاالنونااثبوتاالتجرد

امتصلاابارزاضميراالسكونااعلىامبنيايُ رَاؤُونَ افاعلارفعامبنياإسنادااسما واو
امبتداءاالإخبرا رفعامحلافياوالفاعلااالفعلامنااالجملة

اصلةاالموصولااخبرالامحلالهاامناالِعرابالمبتداءااوالإالجملةامنا
اليشامةعلا عاملاليشامحلااحكمااعلامةاكلمةااالشاهدا

اعطفااحرفامبنياعلىاالفتحةا -ا-ا-امبنياعداميةاحرفاوَ 
اامناالتجردهاامرفوعا-ارفعاياءافعلايََنَْ عُونَ  

االجازماااواالناصب
االخمسةاااأفعالامناالنونااثبوت التجرد

امتصلاابارزاضميراالسكونااعلىااامبنياايََنَْ عُونَ  افاعلارفعامبنياإسنادااسما واو
اصلةاالموصولاالالهاامناالِعرابامعطوفةاعليلامحاوالفاعلااالفعلامنااالجملة

اافتحةاظاهرةاا يََنَْ عُونَ  امفعولابهاا-انصباالاااسمااالْمَاعُونَ 
 

C. Alamat (علامة) 

Kolom ketiga ini diberi judul (علامة) yang secara bahasa bermakna sebagai tanda, 

petunjuk ataupun isyarat. Istilah (علامة) yang di maksud dalam Teknik Syahid ini tidak 

jauh berbeda dengan makna (علامة) secara bahasa sebagaimana tersebut di atas, di  mana 

pada kolom ketiga diisi tanda identitas yang khusus pada isim, fi'il dan huruf, yang 

terdapat pada masing-masing kalimatnya (isim, fi'il dan huruf).  

CONTOH TABEL SYAHID TENTANG (علامة) SEBAGAI BERIKUT: 

DALAM KITAB IS’AAF AL-MUBTADIIN FII I’RAB AL-QURAN JUZ 30 

 ا﴾١﴿الناَسِااق لْاأعَ وذ ابرَِباِّ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

        فعل ق لاْ
        اسما أنت
        فعل أعَ وذ ا

        اسما أنّ
        حرف باِ
        اسما رباِّ

        اسما الناَساِ
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Pembatasan pada tiga kolom tersebut, didasarkan pada bait matan kaidah Nahwu 

awal yang diberikan dan dikuasai santri yakni mencakup pengertian kata, klasifikasi dan 

tanda-tanda dasarnya. Seperti yang disebutkan pada awal kitab al-Ajrumiyah sendiri10, 

yakni: 

فالاسْمُ  لمعنى.  جاء  وحرفٌ  وفعلٌ  اسمٌ  ثلاثة:  وأقسامه  بِالْوَضْعِ،  الْمُفِيْدُ  الْمُرَكَّبُ  اللَّفْظُ  هُوَ  باِلخفْضِ،   الكَلامَُ  يعٌرف 

وَالبَاءُ   وَرُبَّ  وَفِي  وَعَلىَ  وَعَنْ  وإلِىَ  مِنْ  وَهِيَ:  الْخَفْضِ  وَحُرُوفِ  مِ،  واللاَّ الألَفِ  وَدخُُولَ  واللاَّ وَالتَّنْوِيْنِ،  مُ،  وَالكَافُ 

يْ  يُعْرَفُ بِ "قدَْ" والس ِ مَا نِ وَسَوْفَ وَتاَءِ التَّأنْيِْثِ السَّاكِنةَِ. وَ وَحُرُوفِ القَسَمِ وَهِيَ: الوَاوُ والبَاءُ والتَّاءُ. والفِعْلُ  الحُرُوْفُ 

 لَايَصْلُحُ مَعَهُ دلَِيْلُ الْاسْمِ وَلَا دلَِيْلُ الْفِعْلِ.                               

D. Hukum  (حكم) 

Pada tahap selanjutnya, pembahasan dalam Teknik Syahid mengarah pada jenis 

hukum kalimat dari sisi mabni maupun I'rab (perubahan baris kata).  Kolom ini diberi 

nama dengan kolom Hukum (حكم). Kolom ini berupaya menjelaskan status kalimat dalam 

bahasa Arab, apakah ia mu’rab atau kah mabni.  

Jika statusnya adalah mabni maka dituliskan pada isian kolom tersebut dengan (مبني). 

Namun jika statusnya adalah mu’rab, maka kolom tersebut akan diisi dengan salah satu 

dari macam i’rab yakni Rofa (رفع), Nashab (نصب), Khofad (خفض)dan Jazm (جزم). Namun 

tentu saja hal ini tetap mengacu pada kesesuain dengan dengan tanda masing-masing 

hukum sesuai dengan jenis kelompok kata, yang meliputi kata benda mufrad (tunggal), 

mutsannâ (bermakna ganda), jamak al-taksir (jamak tidak beraturan), jamak al-

mudzakkar al-sâlim (jamak beraturan jenis laki-laki), jamak al-mu'annats al-sālim (jamak 

beraturan jenis perempuan), fi'il madhi (kata kerja jenis lampau), shahih al-akhir (kata 

kerja jenis mudhari' dengan tanpa huruf 'illah di akhir), mu'tall al-akhir (kata kerja jenis 

mudhari' dengan huruf 'illah di akhir), dan lain sebagainya. Lihat contoh sebagaimana 

tersebut pada tabel di atas. 

االناَسِا  ا﴾١﴿ق لْاأعَ وذ ابرَِبِّ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

      مبني قبولاالياء فعل ق لاْ
      مبني إسناد اسما أنت
      رفع أ فعل أعَ وذ ا

      مبني إسناد اسما أنّ

 
10 Muhammad bin daud as-Shonhaji Ibnu Ajrum, Al-Ajrumiyah (Kuwait: Dar az-Zohiriyah, 2011), h. 1. 



      مبني عدامية حرف باِ
      خفض اضافة اسما رباِّ

      خفض الا اسما الناَساِ
 

E. Mahal  (محل) 

Kolom ini merupakan sebuah penjelasan lanjutan dari kolom hukum  (حكم) yang 

belum tuntas terkait kalimat isim yang hukumnya mabni. Di mana kalimah isim yang 

bentuknya mabni masih belum jelas status i’rab yang ada pada kalimat itu sendiri kecuali 

kita harus mengamati secara mendalam konteks pembahasan kalimat sebelumnya maupun 

sesudahnya dengan mengenali terhadap ‘amil yang mengatur perubahan i’rab kalimat 

dalam bahasa Arab. Hasil pengamatan dengan cermat tentang isim yang hukumnya mabni 

di tulis pada bagian kolom mahal (محل) terkait status Rofa (رفع), Nashab (نصب), Khofad 

 .Lihat contoh sebagaimana tersebut pada tabel di atas .(جزم) dan Jazm (خفض)

CONTOH:  TABEL SYÄHID DENGAN 5 KOLOM 

االناَسِا  ا﴾١﴿ق لْاأعَ وذ ابرَِبِّ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 - مبني قبولاالياء فعل ق لاْ
    

 رفع مبني إسناد اسما أنت
    

 - رفع أ فعل أعَ وذ ا
    

 رفع مبني إسناد اسما أنّ
    

 - مبني عدامية حرف باِ
    

 - خفض اضافة اسما رباِّ
    

 - خفض الا اسما الناَساِ
    

 

F. Lisy (ليش) 

Kolom yang ke-6 ini merupakan sebuah alasan yang harus disampaikan ketika 

kolom hukum (حكم) menunjuk kepada salah satu i’rab baik Rofa (رفع), Nashab (نصب), 

Khofad (خفض) maupun Jazm (جزم) ataupun kolom mahal (محل) terisi.  Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa kolom ini merupakan pengenalan posisi/jabatan utama (  مواقع

 .kalimat dalam suatu kalam (الاعراب الأساسية



Penambahan unsur pengenal identitas kata dalam kalimat menyebabkan 

penambahan kolom rincian pada kolom Syahid. Sehingga format kolom latihan/evaluasi 

dengan teknik Syahid disesuaikan menjadi seperti pada contoh berikut: 

 

Tabel 2: CONTOH TABEL SYÄHID DENGAN 5 KOLOM 

االناَسِا  ا﴾١﴿ق لْاأعَ وذ ابرَِبِّ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 - - مبني ءقبولااليا فعل ق لاْ
   

 فاعل رفع مبني إسناد اسما أنت
   

مرفوعالتجردهامناا - رفع أ فعل أعَ وذ ا
االناصب

 اواالجازماا

   

 فاعل رفع مبني إسناد اسما أنّ
   

 - - مبني عدامية حرف باِ
   

 مخفوضابالباء - خفض اضافة اسما رباِّ
   

 مضافااليها - خفض الا اسما الناَساِ
   

 

G. ‘Amil (العامل) 

Pada tahap berikutnya, materi dikembangkan pada pengenalan faktor yang menjadi 

penyebab berubahnya I’rab atau posisi/jabatan utama (الأساسية الاعراب   kata dalam (مواقع 

kalimat.  

Pada tahap  ini juga, biasanya contoh-contoh kata dalam  kolom الشاهد merupakan  

rangkaian kata dalam satu kalimat yang utuh (المفيدة  posisi kata ini  tersebut tentu ,(الجملة 

saja disertai dengan faktor penyebab jabatan (العامل). Kolom faktor (العوامل) dapat terlihat 

seperti pada contoh berikut: 

االناَسِا   اا﴾١﴿ق لْاأعَ وذ ابرَِبِّ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا شاهداال

 - - - مبني قبولاالياء فعل ق لاْ
  

 اهداِ فاعل رفع مبني إسناد اسما أنت
  

مرفوعالتجردهامناا - رفع أ فعل أعَ وذ ا
االناصب

 اواالجازماا

 التجرد
  

 أعَ وذ ا فاعل رفع مبني إسناد اسما أنّ
  

 - - - مبني عدامية حرف باِ
  



 الباء مخفوضابالباء - خفض ضافةا اسما رباِّ
  

 رباِّ مضافااليها - خفض الا اسما الناَساِ
  

 

  

H.  ‘Alamat (علامة) 

Kolom ke delapan merupakan tanda (‘Alamat) yang mengarah pada penjelasan 

mengenai I’rab dalam sebuah kalimat bahasa Arab. Isian dari kolom ini mengacu pada 

teori perubahan baris yang dimiliki hukum rofa’, nashob, khofadh dan jazm secara jelas 

maupun muqoddar. Namun jika sebuah kalimat itu berupa mabni, maka juga 

disebutkan bentuk mabni yang nampak pada sebuah kalimat tersebut. Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada contoh berikut: 

االناَسِا  ا﴾١﴿ق لْاأعَ وذ ابرَِبِّ
اأخيرا ليش العلامةا عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 مبنياعلىاالسكونا - - - مبني قبولاالياء فعل ق لاْ
 

 مبنياعلىاالسكونا اهداِ فاعل رفع مبني إسناد اسما أنت
 

مرفوعالتجردهامناا - رفع أ فعل أعَ وذ ا
االناصب

 اواالجازماا

 ضمةاظاهرةا التجرد
 

 مبنياعلىاالسكونا أعَ وذ ا فاعل رفع مبني إسناد اسما أنّ
 

 مبنياعلىاالكسرةا - - - مبني عدامية حرف باِ
 

 كسرةاظاهرة الباء مخفوضابالباء - خفض اضافة اسما رباِّ
 

 كسرةاظاهرة رباِّ مضافااليها - خفض الا اسما اساِالناَ
 

  

I. Lisy Akhir ( ليش أخير ) 

Kolom akhir dari tabulasi teknik Syahid Lisy Akhir (أخير  adalah penentuan (ليشا

dari bentuk kalimat yang dijadikan contoh pembahasan. Kolom akhir ini merupakan 

alasan sekaligus verifikasi terhadap kebenaran uraian kalimat pada kolom sebelumnya. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada contoh berikut: 

 ا﴾١﴿االناَسِاق لْاأعَ وذ ابرَِباِّ
 ليش علامة عامل ليش محلا حكما علامة كلمةا الشاهدا

 فعلاأمرا مبنياعلىاالسكونا - - - مبني قبولاالياء فعل ق لاْ
 ضميرامستتراوجوبا مبنياعلىاالسكونا اهداِ فاعل رفع مبني إسناد اسما أنت
فعلاالمضارعاصحيحاا رةاضمةاظاه التجردمرفوعالتجردهامناا - رفع أ فعل أعَ وذ ا



االناصب
 اواالجازماا

 الآخرا

 ضميرامستتراوجوبا مبنياعلىاالسكونا أعَ وذ ا فاعل رفع مبني إسناد اسما أنّ
 حرفاالخفضا مبنياعلىاالكسرةا - - - مبني عدامية حرف باِ
 اسمامفردا كسرةاظاهرة الباء مخفوضابالباء - خفض اضافة اسما رباِّ

 اسمامفردا رةكسرةاظاه رباِّ مضافااليها - خفض الا اسما الناَساِ
 

 Pada uraian data tentang aplikasi teknik Syâhid dalam pembelajaran Nahwu 

terintegrasi al-Qur’an, dapat dilihat bahwa tujuan penggunaan teknik Syáhid dalam 

pembelajaran Nahwu adalah untuk efektivitas pembelajaran Nahwu yang biasanya terkesan 

sulit dan membosankan. Pembelajaran Nahwu terkesan inovatif dan lebih menarik, dari 

pembelajaran dengan ceramah dan memberikan infomasi satu arah, terlebih lagi jika contoh 

yang diberikan beruapa ayat al-Qur’an yang sering dibaca pada aktifittas ibadah sehari-hari. 

Penggunaan teknik Syâhid dalam pembelajaran Nahwu pada terintegrasi al-Qur’an, 

juga dapat memberikan kompetensi kepada siswa/santri agar mampu memetakan konsep 

I'rab ke dalam indikator-indikator kecil secara rinci dan integral. Dalam hal ini, para santri 

tidak dibebankan menghafal sederet kaidah untuk memberikan definisi I'râb terhadap suatu 

kata dalam kalimat yang memerlukan keterampilan merangkai kata menjadi kalimat 

berbahasa Arab, namun hanya mengisi satu unsur disetiap kolom tabel Syâhid sesuai dengan 

judul kolomnya masing-masing. Untuk lebih jelasnya dapat penulis perbandingkan pada 

contoh I'râb untuk kalimat berikut: 

” سكَُ الْجَدِيْدُ، أنَْتَ طَالِبٌ مُجِد    أنََا مُدرَ ِ ” 

1. Format i’rab uraian: 

 أنََا         :  مبتداء مبني على السكون فى محل رفع، لأنه ضمير بارز منفصل 

سُ   :  خبر مبتداء مرفوع، وعلامة رفعه ضمة ظاهرة فى آخره لأنه اسم مفرد، وهو مضاف  مُدرَ ِ

 كَ         :  مضاف إليه مبني على الفتح في محل جر، لأنه ضمير بارز متصل

جَدِيدُ    :  نعت مرفوع، وعلامة رفعه ضمة ظاهرة في آخره لأنه اسم مفردالْ   

 أنَـْتَ      :  خبر مبتداء مرفوع، وعلامة رفعه ضمة ظاهرة في آخره لأنه اسم مفرد 

 مُجِد       :  نعت مرفوع، وعلامة رفعه ضمة ظاهرة في آخره لأنه اسم مفرد

  

2. Format tabel Syahid 



CONTOH I'RAB KALIMAT DENGAN FORMAT SYAHID 

 الشاهدِ كلمةِ علامةِ حكِ ليشِ عاملِ علامةِ ليشِ

 أَنَِ اسم اس نادِ مبنی مبتداِ ابتداِ مِعِالسكونِ ضميِبارزِمنفصلِ

ِ اسم اضافة رفع خبرِمبتداِ مبتداِ ضمةِظاهر اسمِمفردِ دَرِّس   م 

 كَِ اسم اس نادِ مبنی مضافِاليه مدرسِ مِعِالفتح ضميِبارزِمتصلِ

مفردِِاسم  الجَْدِيدِْ  اسم الِ رفع نعت مدرسِ ضمةِظاهر 

 أنَتَِْ اسم اس نادِ مبنی مبتداِ ابتداِ مِعِالفتح ضميِبارزِمنفصلِ

 طَالِبِ  اسم تنوينِ رفع خبرِمبتداِ مبتداِ ضمةِظاهر اسمِمفردِ

جِدِ  اسم تنوينِ رفع نعت طالبِ ضمةِظاهر اسمِمفردِ  م 

  

Berdasarkan contoh tampilan kedua format tersebut, dapat penulis berikan gambaran, 

bahwa secara psikologis teknik tabulasi seperti Syahid lebih baik dari beberapa sisi; Pertama, 

pada Syahid unsur i'rab dan pendukungnya lebih jelas   posisinya dibandingkan teknik 

penguraian dengan kalimat, karena setiap unsur diletakkan pada kolom tertentu secara urut 

dan memiliki judul khusus. Sehingga santri yang dapat mengisi kolom itu benar-benar ingat 

bahwa isim adalah jenis kata, tanwîn, alif-lam dan sebagainya adalah tanda identitas jenis 

kata isim, rafa' adalah hukum i'râb, mubtada adalah posisi kata dalam kalimat dan 

sebagainya. 

Kedua, pada Syâhid unsur i'ráb dan pendukungnya lebih rinci dan lengkap disebutkan 

dibandingkan teknik penguraian dengan kalimat, seperti halnya uraian i'râb pada bagian tepi 

kitab al-Ajrumiyah tidak disebutkan identitas jenis kata apakah dia isim, fi'il ataupun huruf. 

Di sana juga tidak dijelaskan apakah pertanda dari jenis kata yang diuraikan i'râbnya, 

sehingga sering terabaikan. 

Ketiga, pada Syâhid unsur i'råb dan pendukungnya lebih mudah diingat untuk 

dilengkapi dibandingkan teknik penguraian dengan kalimat, karena ketika satu kolom tidak 

terisi tentu saja siswa sadar bahwa ia tidak memasukkan unsur i'ráb pada kolom tersebut. 

Keempat, pada Syahid pembelajaran i'ráb menjadi lebih menarik dibandingkan teknik 

penguraian dengan kalimat, karena secara psikologis menggunakan alat gambar seperti 

penggaris dan sebagainya lebih menarik dibandingkan menguraikan dan merangkai kalimat 

biasa. Disamping itu, anak didik juga akan terbiasa rapi dan bersih, yang dimulai dari 

kebiasaan menulis dalam garis. 

Kelima, Teknik Syahid yang diintegrasikan dengan al-Qur’an akan mampu 

mengenalkan sejak dini terhadap pola dalam kalimat al-Qur’an sehinggga akan menjadi bekal 

pada tingkatan selanjutnya dalam memahami pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur’an 



sekaligus membuka tabir ketabuan bagi santri ketika membicarakan bentuk I’rab kitab suci 

ini.  

 

 

 

SIMPULAN 

 

Penggunaan Teknik Syahid diterapkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

ilmu Nahwu dengan mengambil  pada contoh ayat al-Qur’an yang sering dibaca, seperti al-

Fatihah dan surah-surah lainnya yang sering dibaca sehingga akan membantu dalam 

mengingat bentuk kalimat dan memudahkan dalam memahami pesan al-Qur’an. Selain itu 

Teknik Syahid merupakan proses driil atau[pun latihan yang mampu mengasah keterampilan kognitif 

dan membiasakan mengingat pola kalimat dalam bahasa Arab.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bajury, Ibrahim al-. Fathu Rabb Al-Bariyyah. Jakarta: Dar Al-kutub Al-Islamiyah, 2008. 

Ibnu Ajrum, Muhammad bin daud as-Shonhaji. Al-Ajrumiyah. Kuwait: Dar az-Zohiriyah, 

2011. 

Imrithy, Syarafuddin al-’. Nadzm Al-Ajrumiyah. t.t: Dar ibnu Hazm, 2005. 

Khathib, Abdul Lathif Muhammad al-. Al-Tafshil Fi I’rab Ayat al-Tanzil. Kuwait: Maktabah 

al-Khathib, 2015. 

Masruddin. Is’aaf Al-Mubtadiin Fii I’rab Al-Quran Juz 30. Vol. 30. Malang: Literasi 

Nusantara, 2020. 

Mujib, Fathul. Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab. Yogyakarta: Pedagogia, 2010. 

Ruyani, Ahmad. Dzakhirah Al-Anwar. Martapura: al-Ma’had Darussalam, 2010. 

Unus, Muhammad Syukri. Is’af at-Thalibin. Banjarmasin: Nurul Hidayah, 1990. 

 


